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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bawang merah merupakan salah satu jenis sayuran bahan masakan yang 

sudah lama dibudidayakan oleh petani. Dari segi ekonomi, bawang merah 

memiliki nilai ekonomis yang relatif tinggi. Bawang merah merupakan tanaman 

semusim yang berbentuk rumput, berbatang pendek dan berakar serabut. Daunnya 

panjang serta berongga seperti pipa. Selain menjadi bahan masakan bawang 

merah sendiri memiliki banyak manfaat bagi kehidupan sehari-hari. Mengonsumsi 

bawang merah dapat menghindari penyakit stroke, serangan jantung serta 

memperlancar sirkulasi darah. Dalam 100 gram bawang merah terdapat vitamin E, 

K, kalium, kalsium, zat besi, magnesium, fosfor, natrium, dan zinc (Gubuktani, 

2014). 

Perbanyakan bawang merah dapat dilakukan dengan menggunakan umbi 

maupun dengan menggunakan biji. Salah satu perbanyakan bawang merah 

menggunakan biji atau true shallots seed mempunyai beberapa kelebihan 

dibanding penggunaan bibit umbi, yaitu volume kebutuhan lebih rendah (3-4 

kg/ha) dari pada umbi bibit (1-1,5 ton/ha). Pengangkutan lebih mudah dan murah, 

menghasilkan tanaman yang lebih sehat karena benih biji yang bebas pathogen 

penyakit, dan menghasilkan kualitas umbi yang lebih baik (Sumarni, 2012).   

Produksi bawang merah pada tahun 2013 di Indonesia dengan luas lahan 

keseluruhan 98.937 ha adalah sebanyak 101 ton (Badan Pusat Statistik Indonesia, 

2013). Permintaan dan kebutuhan bawang merah yang terus meningkat setiap 

tahunnya belum dapat diikuti oleh peningkatan produksinya. Hal ini disebabkan 



15 
 

oleh faktor dalam hal budidaya tanaman seperti keragaman jenis tanah, 

pengendalian hama, penyakit dan gulma, pemupukan serta penanganan 

pascapanennya yang belum tepat (Ambarwati & Yudono, 2003). 

Sejalan dengan permintaan bawang merah yang semakin banyak 

memberikan peluang untuk mengembangkan usaha bawang merah dengan 

optimalisasi penggunaan vermicast dan tanah regosol sebagai media perbanyakan 

bawang merah. Palungkun (1999) menyatakan vermicast mengandung berbagai 

bahan atau komponen yang bersifat biologis maupun kimiawi yang sangat 

dibutuhkan untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Komponen biologis 

yang terkandung dalam vermicast adalah hormon pengatur tumbuh seperti 2,75% 

giberelin, 1,05% sitokinin dan 3,80% auksin. Vermicast mengandung sifat antara 

lain : tidak beracun, alami (bukan sintetik), menggemburkan tanah yang kering 

dan miskin hara (marginal), mudah digunakan, kaya akan unsur hara makro dan 

mikro, bersifat ramah lingkungan dan dapat dijadikan sebagai media tanam 

(Lingga dan Marsono, 2007). 

Tanah regosol merupakan tanah yang banyak tersebar di daerah-daerah 

yang memiliki gunung berapi seperti di pulau jawa, Sumatera dan Nusa Tenggara. 

Bagi sebagian tumbuhan regosol merupakan tanah yang miskin akan hara yang 

berbutir kasar, berwarna coklat kekuningan serta daya ikat air yang rendah (Gia, 

2014). 

Dengan permintaan bawang merah yang semakin tinggi serta penggunaan 

benih umbi bawang merah yang mahal untuk perbanyakan tanaman bawang 
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merah, maka dari itu dilakukan penelitian tentang efektivitas vermicast sebagai 

media pembibitan bawang merah Varietas Tuk-tuk pada tanah regosol.  

B. Perumusan Masalah 

Penggunaan umbi bawang merah dan pupuk komersial dalam perbanyakan 

bawang merah masih dirasakan mahal, hal tersebut merupakan permasalahan 

serius yang dihadapi petani. Salah satu pupuk organik yang sangat baik bagi 

pertumbuhan tanaman dan mengandung hara yang mudah diserap oleh tanaman 

adalah kompos. Usaha pembibitan bawang merah dari biji varietas Tuk-tuk dapat 

diaplikasikan menggunakan kompos. Vermicast atau kascing (bekas cacing) 

merupakan kompos yang dibuat dengan stimulator cacing tanah (Lumbricus 

rubellus). 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui campuran takaran 

kompos  dan tanah regosol yang tepat untuk menghasilkan bibit bawang merah 

dari biji yang terbaik. 


